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PENUTUPAN ASIAN GAMES

Ratusan remaja membawakan tarian saat penutupan Asian Games XVI
di Guangzhou, China, tadi malam. Indonesia menduduki peringkat ke-15

dengan 4 emas, 9 perak, dan 13 perunggu.

Prestasi Indonesia
di Ajang Olahraga

Olimpiade

2000 Sydney

¢ 1 Emas (bulu tangkis, ganda putra)

e 3 Perak (bulu tangkis, tunggal putra, ganda campuran,
serta angkat berat putri 48 kg.)

¢ 2 Perunggu (angkat berat, putri 48 kg dan 53 kg)

2004 Athena

¢ 1 Emas (bulu tangkis, tunggal putra)

¢ 2 Perunggu (bulu tangkis, tunggal putra dan ganda putra)

2008 Beijing

e 1 Emas (bulu tangkis ganda putra)

¢ 1 Perak (bulu tangkis, ganda campuran)

¢ 3 Perunggu (bulu tangkis tunggal putri,
angkat besi putra 56 kg dan 62 kg)

Asian Games

2002 Busan Peringkat ke-14 4 emas
2006 Doha Peringkat ke-22 2 emas
2010 Guangzhou Peringkat ke-15 4 emas

2005 Manila Peringkat ke-5 49 Emas
2007 Nakhon Rachasima Peringkat ke-4 83 Emas
2009 Vientiane Peringkat ke-3 43 Emas

Sumber : Komite Olimpiade Indonesia’Kemenpora/ Grafis: CAKSONO

GUBERNUR Provinsi Da-
erah Istimewa Yogyakarta
(DIY) Sri Sultan Hamengku
Buwono X merasa pemerin-
tahan di Provinsi DIY selama
ini tidak berbeda dengan
provinsi lainnya di Indone-
sia. Karena itu Sri Sultan HB
X merasa tidak memahami
apa yang disebut sebagai sis-
tem monarki di Yogyakarta.
Kalau dianggap meng-
hambat proses penataan Yog-
yakarta, kata Sultan, jabatan
gubernur akan dipertim-
bangkannya

HB X Pertimbangkan
Jabatan Gubernur

dijalankan di DIY dengan
provinsi lainnya,” katanya.

Sri Sultan mengaku tidak
mengerti dengan pernyataan
monarki itu. Apakah karena
gubernurnya sultan?

Dia malah mempertanya-
kan pasal yang menempat-
kan Sri Sultan dan Sri Paku
Alam dalam institusi Parar-
dhya yang memiliki imunitas
terhadap hukum.

Pakar politik UGM Ari
Dwipayana mengatakan
pemerintah pusat tidak me-

mahami sistem

kembali. “'Itu
pernyataan
politik saya,
terserah mau
ditafsirkan se-
pertiapa,” ujar
Sri Sultan da-
lam konferensi
pers di Yogya-
karta kemarin.

Dia menang-
gapi pernyata-
an Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono bahwa sistem
yang akan dianut di DIY
tidak mungkin monarki ka-
rena bertabrakan dengan
konstitusi dan nilai demo-
krasi. Hal itu terkait de-
ngan RUU Keistimewaan
Yogyakarta yang kini sedang
disiapkan pemerintah.

Sri Sultan mengingatkan
agar masyarakat tidak ber-
asumsi bahwa selama ini pe-
merintahan DIY dijalankan
dengan sistem monarki. “'Ti-
dak ada perbedaan apa yang

Sri Sultan HB X
Gubernur DIY

kesultanan.
Monarki yang
selama ini tum-
buh di Yog-
yakarta tidak
menghilang-
&% | kandemokrasi.
e lis | “Presiden me-
MI/ SUSANTO nyederhana_
kan masalah,
seolah-olah
keraton meng-
hambat demokrasi.”
Pernyataan Presiden, kata
Ari, justru berpotensi menim-
bulkan konflik. Rakyat Yog-
yakarta yang proeksistensi
keraton akan tersinggung ka-
rena pemerintah tidak meng-
hargai tatanan sosial yang
ada dalam masyarakat.
’Presiden cuma melempar-
kan wacana tanpa ada solusi
yang jelas. Selalu tidak per-
nah ada ketegasan, termasuk
RUU Keistimewaan Yogya-
karta ini” katanya. (AU/AX/
Bhm/Tup/CC/X-4)

AP/ NG HAN GUAN

Prestasi Olahraga
kian Anjlok

Kemenpora dan KONI selalu merasa berhasil
mengembangkan olahraga di Indonesia.

Eko Suprihatno

SAlIsudah perhelat-

an akbar Asian

Games XVI di

Guangzhou, China.
Hingga penutupan pesta olah-
raga bergengsi tingkat Asia
itu, tadi malam, Kontingen
Indonesia menduduki pering-
kat ke-15.

Indonesia meraih 4 medali
emas, 9 perak, dan 13 perung-
gu. Prestasi ini tentu saja jauh
tertinggal dari negara Asia
Tenggara lainnya, seperti Ma-
laysia dan Thailand.

Pada hari terakhir Asian
Games XVI/2010, kemarin,
pelari maraton Triyaningsih
dan Yahuza gagal menyum-
bang medali tambahan bagi
Kontingen ‘Merah Putih’ sete-
lah mereka gagal finis di tiga
besar pada lomba sejauh 42,2
kilometer itu.

Ketua Umum Komite Olah-
raga Nasional Indonesia
(KONI) Pusat Rita Subowo
semringah melihat posisi Indo-
nesia tersebut.

Pasalnya, di Asian Games
kali ini, Indonesia mengalami
peningkatan dalam perolehan
medali. Pada Asian Games 2006
Doha, Qatar, Indonesia hanya
mampu memperoleh 2 emas, 2
perak, dan 15 perunggu. Kini,
di Guangzhou, perolehan me-
dali meningkat.

“Ini upaya peningkatan
prestasi yang baik,” kata Rita
Subowo.

Setali tiga uang, Menpora
Andi Mallarangeng membe-
rikan apresiasi yang tinggi
terhadap perjuangan para atlet
di Guangzhou. Khususnya
kepada perahu naga dan bulu
tangkis ganda putra yang su-
dah memberikan emas kepada
Indonesia. “Dengan hasil ini
Indonesia bisa meningkat dua
kali lipat jika dibandingkan
dengan di Doha.”

Kirimkan tanggapan Anda atas
berita ini melalui
mediaindonesia.com
atau e-mail:
interupsi@mediaindonesia.com

Keterlambatan prestasi
Berbeda dengan penilaian
pengamat olahraga Fritz Si-
manjuntak. Menurutnya, raihan
medali emas di Guangzhou bu-
kan merupakan peningkatan,
melainkan keterlambatan.
Alasannya, empat emas me-
rupakan target Indonesia di
Asian Games 2006 di Doha,
Qatar. Indonesia saat itu hanya
mampu meraih dua medali
emas. Ternyata target tersebut
baru bisa tercapai saat ini.
Perolehan medali ini juga
tidak bisa dikatakan suatu pe-
ningkatan. Sebab, Indonesia
juga sebenarnya telah berhasil

meraih empat emas di Asian
Games 2002. Bahkan mampu
meraih enam emas pada 1998.

“Ini jelas bukan peningkatan,
tetapi keterlambatan prestasi.
Bila ingin dikatakan pening-
katan, seharusnya kontingen
Indonesia meraih lebih dari em-
pat medali emas,” kata Fritz.

Kementerian Pemuda dan O-
lahraga dan KONI semestinya
membuat gebrakan yang lebih
signifikan.

“Mereka (Kemenpora dan
KONI) selalu merasa berhasil
mengembangkan olahraga In-
donesia,” ungkapnya.

Prestasi Indonesia yang kian
melorot pada ajang berkelas
dunia mengundang keprihatin-
an anggota Komisi X DPR RI,
Utut Hadianto.

Mantan atlet catur nasio-
nal itu menegaskan perlunya
peningkatan daya juang para
atlet, kekompakan pengurus
olahraga, Menteri Olahraga
harus lebih fokus dalam mena-
ngani olahraga, dan pembenah-
an sistem kepelatihan.

Terkait target menjadi juara
umum pada SEA Games XXVI
2011 bukanlah sesuatu yang
mudah. Sebab, untuk mencapai
posisi itu, setidaknya Indone-
sia harus bisa mendulang 120
medali emas. (*/X-6)

suprihatno@
mediaindonesia.com
Berita terkait him 4

Tawaran Presiden SBY hanya
Pelipur Lara Bambang

TAWARAN Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono yang
menginginkan Bambang Wi-
djojanto memimpin Komisi
Kejaksaan dinilai sebagai si-
kap yang memandang rendah
kapasitas Bambang.

Wakil Koordinator Indonesia
Corruption Watch (ICW) Emer-
son Yuntho menegaskan itu di
Jakarta, kemarin, saat mengo-
mentari tawaran SBY kepada
Bambang untuk memimpin
Komisi Kejaksaan.

Namun, Bambang yang ka-
lah dalam pemilihan calon
pimpinan KPK menolak ta-
waran tersebut. “’Presiden telah
menganggap rendah kemam-
puan Bambang Widjojanto,”
ujarnya.

Jika benar-benar ingin meli-
batkan Bambang untuk mem-

bersihkan mafia hukum, kata
Emerson, seharusnya Presiden
menawarkan jabatan jaksa
agung kepada Bambang. Hal
itu karena Bambang memiliki
kapasitas cukup untuk mem-
bersihkan internal kejaksaan.

’Jika Busyro di KPK dan
Bambang di Kejaksaan Agung
akan menjadi formulasi yang
ampuh memberantas mafia
hukum,” katanya sambil me-
nambahkan bahwa formulasi
itu kini hanya mimpi.

Sekjen Transparency Inter-
national Indonesia Teten Mas-
duki menambahkan jabatan
yang ditawarkan SBY kepada
Bambang hanya pelipur lara.
Keputusan Bambang menolak
tawaran itu dinilai tepat.

“Tawaran ini malah akan
memenjarakan kapasitas Bam-

bang. Komisi Kejaksaan hanya
subordinat kejaksaan,” tam-
bahnya.

Di pihak lain, Direktur Ekse-
kutif Pusat Kajian Anti-Korupsi
UGM Zaenal Arifin Mochtar
mengingatkan pembenahan
kejaksaan tidak dimulai dari
Komisi Kejaksaan.

Regulasi untuk mengatur
kewenangan Komisi Kejaksaan
tidak jelas. “Lalu integritas dan
aksesibilitas Bambang ditaruh
di komisi itu untuk apa?” tan-
yanya.

Staf Khusus Presiden Bi-
dang Hukum Denny Indrayana
membantah tudingan itu.

“Presiden tidak sembarang-
an memberi posisi itu kepada
Bambang. Presiden sudah men-
dengar aspirasi dari dalam dan
luar,” jelasnya. (AO/Tup/X-4)

Perayaan
Perjalanan

Dua peragaan
koleksi musim
depan digelar,
bukan hanya
soal baju.

Style,Hlm 13
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Mari Bermain!

Siapa bilang bermain itu
buang-buang waktu?
Life & Family, Hlm 14

Mencicip
Kelegitan Elbrus

Ada sebuah analogi, Elbrus adalah gunung yang ‘legit’.
Untuk menapaki salah satu jalur pendakiannya di selatan,
tak dibutuhkan banyak keahlian teknis.

Travelista,Hlm 16

ONLINE HARI INI

mediaindonesia.com

Propolis, Lem Lebah Berkhasiat

SELAMA ini, dari begitu banyak khasiat lebah bagi manusia. Namun, ada
khasiat lain dari lebah yang ditengarai mampu menyembuhkan berbagai
penyakit, yakni propolis. (Media Hidup Sehat)

Kendaraan Listrik Murah Meriah

KENDARAAN bertenaga listrik mulai menyebar ke pasar, tapi satu faktor
penghambat adalah harganya yang lebih mahal jika dibandingkan dengan
kendaraan bertenaga mesin konvensional. (Media Otomotif)

€ DOMPET
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PAUSE

Larangan Zat Kimia
dalam Botol Susu Bayi

PASTIKAN botol susu bayi Anda terbebas dari kandungan
bisphenol A (BPA). Komisi Kesehatan Uni Eropa baru-baru ini
mengeluarkan larangan penggunaan BPA dalam botol susu
bayi karena bisa berdampak pada tumbuh kembang dan meng-
hambat respons kekebalan tubuh pada anak-anak.

BPA yang biasa ditemukan dalam wadah makanan dan
minuman itu digunakan produsen botol plastik untuk mem-
buatnya menjadi kuat dan bersih.

Komisioner Kebijakan Kesehatan Masyarakat Komisi Kese-
hatan Eropa, John Dalli, mengatakan larangan itu bertujuan
mencegah kemungkinan efek samping BPA yang masih
diperdebatkan. “Namun, kami memilih untuk mencegahnya
jauh-jauh hari. Berdasarkan penelitian, BPA berpotensi meng-
hambat respons kekebalan tubuh dan memicu tumor pada
anak-anak,” ujar Dalli.

Uni Eropa akan menerapkan larangan produksi botol berse-
nyawa BPA mulai Maret 2011 dan melarang perdagangan serta
impor produk tersebut mulai Juni 2011. (BBC/Mps/X-6)
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ANTARA/REGINA SAFRI

Presiden Jangan
Menabrak Sejarah

PENGANTAR

PRESIDEN Susilo Bambang Yudhoyono menegaskan sistem yang
akan dianut dalam pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) tidak mungkin monarki karena bertabrakan dengan konstitusi
dan nilai demokrasi. Sebaliknya, sejumlah kalangan masyarakat
di Yogyakarta justru menginginkan terus dilestarikannya sistem
monarki di Keraton Yogyakarta.

Lantas bagaimana reaksi seluruh masyarakat Indonesia? Berikut
ini pendapat yang disampaikan lewat Facebook Harian Umum
Media Indonesia, Mediaindonesia.com, dan interupsi@media-
indonesia.com.

Kita kok Enggak Ditanya?

SEJAK sebelum Republik ini ada, Yogya memang istimewa....
Tanyakan dulu pada rakyat Yogya, apa yang mereka kehendaki?
Kalau perlu referendum. Itu namanya menghargai sejarah suatu
bangsa.

Herman Susilo Age

Jangan Pernah Tinggalkan Adat

YOGYAKARTA adalah warisan adat dan budaya Jawa yang ada
di Pulau Jawa. Sebagai orang Jawa yang menjunjung tinggi adat
istiadat Jawa, hendaknya jangan melupakan sejarah budaya Jawa,
khususnya dalam melestarikan keistimewaan Yogyakarta.
Nahop

Samakan Kata dan Perbuatan!

JANGAN ada kemunafikan, seperti yang dipertontonkan sebagian
besar penyelenggara negara dewasa ini.

Yang menjadikan demokrasi sebagai dalih untuk membenar-
kan nafsu berkuasa dan keserakahan untuk menguras kekayaan
rakyat, antara lain dengan memperlakukan hukum untuk me-
mayungi perilaku mereka yang munafik itu! Yang diperlihatkan
mereka dan dirasakan rakyat hanya kecenderungan bersikap
otoriter, saling melindungi, mengelak dari tanggung jawab, tidak
ada harga diri dan rasa malu!

Kahar Zakir

Mari Kita Lestarikan

SEBAIKNYA Yogya tetap dengan keistimewaannya sebagai
daerah Kesultanan Yogyakarta karena termasuk dalam pelestarian
budaya dan sejarah Indonesia.

Rida Nicolas

Tabrak Sejarah

JANGAN menabrak sejarah...!
Yosie Wijaya Bandung

Enggak Usah Diutak-atik

KEISTIMEWAAN Yogyakarta adalah keikhlasan Sultan beserta
rakyat Yogyakarta untuk membela dan membantu RI. Yang saat
itu di bibir jurang kehancuran dan kebangkrutan akibat tekanan
kolonialis Belanda dan sekutunya yang ingin tetap menguasai
RI. Berbeda dengan Kasuhunan Surakarta yang sejak berdirinya
sudah bekerja sama dengan penjajah.

Jangan Presiden SBY dan para elite politik mengutak-atik
keistimewaan Yogyakarta karena jasa mereka belum sebesar
Kesultanan dan rakyat Yogyakarta.

Markus Sunar Widjaja

Dana APBN Mengalir
ke 1.500 Rekening Liar

Rekening pejabat penyelenggara negara harus diawasi secara khusus oleh
Bank Indonesia. RUU Perampasan Aset pun sudah mendesak untuk diluncurkan.

Setyawati

RAT malu para
birokrat di Tanah Air
rupanya sudah pu-
tus. Pasalnya, dana
transfer daerah, yang jumlahnya
miliaran rupiah, malah disim-
pan dalam rekening pribadi.
Hasil penelusuran Pusat Pe-
laporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK) memperli-
hatkan adanya indikasi penyalah-
gunaan dan penggelapan uang
negara di dalam 1.500 rekening
milik para birokrat di daerah.
Uang tersebut berasal dari aliran
dana alokasi umum (DAU) dan
dana alokasi khusus (DAK).
“Tidak hanya rekening (mi-
lik) kepala daerah saja, tetapi
juga ke rekening suami, istri,
hingga ke anak-anaknya,”

ungkap Kepala PPATK Yunus
Husein, saat berbicara dalam
seminar hukum bertajuk Per-
olehan Harta Kekayaan Peja-
bat Publik yang tidak Wajar
(Illicit Enrichment), di Jakarta,
kemarin.

Atas nama otonomi daerah,
selama ini pemerintah pusat
melakukan transfer dana ke
daerah melalui mekanisme-
DAU, DAK, dan dana bagi hasil
(DBH). Semua dana tersebut
disalurkan ke dalam anggaran
pendapatan dan belanja daerah
(APBD). Dalam pengelolaan-
nya, pemda harus memper-
tanggungjawabkannya kepada
Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD).

Menurut Yunus, keberadaan
rekening liar pejabat yang me-
nyimpan dana publik tersebut
sudah terendus sejak zaman

Belanda dan jumlahnya kian
hari terus bertambah. “Setiap
hari kita terima sekitar 40 lapo-
ran (rekening liar pejabat) dari
masyarakat,” timpalnya.

PPATK mengaku su-
dah meneruskan laporan
masyarakat itu kepada instansi
penegak hukum lainnya, ter-
masuk Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK). Sayangnya,
hingga kini tidak ada sanksi
yang mampu memberikan efek
jera kepada para pejabat itu.
Pemerintah hanya menyiapkan
sanksi administratif.

Bisa disita

Untuk itulah, DPR menilai
keberadaan Rancangan Un-
dang-Undang (RUU) tentang
Perampasan Aset sudah men-
desak untuk diluncurkan. “Jika
DPR mengesahkan RUU itu

tahun depan, setiap dana yang
sumbernya tidak jelas akan
disita negara,” tegas anggota
Komisi IIl DPR dari Fraksi Ge-
rindra Martin Hutabarat.

Keberadaan RUU yang su-
dah masuk tahap harmonisasi
Kementerian Hukum dan HAM
itu dianggap penting sebagai
salah satu upaya mencegah
praktik korupsi, suap, hingga
gratifikasi. “Dengan RUU ini,
kita bisa memiskinkan korup-
tor,” kata Martin.

Sejauh ini, Indonesia hanya
memiliki UU 28/1999 tentang Pe-
nyelenggara Negara yang Bersih
dan Bebas KKN dan UU 30/2002
tentang Komisi Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi.

Yunus sependapat dengan
Martin. RUU itu dinilai men-
jadi salah satu alternatif dari
UU pembuktian terbalik. “Pe-

rampasan aset ini bukan untuk
memberikan hukuman kepada
pelaku tindak pidana tersebut.”

Dengan UU perampasan aset,
seseorang tidak perlu dihukum
pidana, cukup asetnya yang
disita negara. Sementara itu,
menurut pimpinan KPK M
Jasin, RUU Perampasan Aset
dibuat sebagai salah satu upaya
mencegah para pejabat negara
memperkaya diri dengan cara
yang tidak sah.

Sehingga, pegawai selevel
Gayus HP Tambunan yang se-
lama ini tidak dikenai kewajiban
menyerahkan laporan harta
kekayaan penyelenggara negara
(LHKPN) pun bisa disita har-
tanya, jika kedapatan memiliki
kekayaan yang luar biasa. (P-4)

setyawati@
mediaindonesia.com

RAKER FRAKSI
DEMOKRAT: Presiden
Susilo Bambang
Yudhoyono, selaku
Ketua Dewan Pembina
Partai Demokrat (PD),
memberikan pengarahan
dan pembekalan kepada
para peserta Rapat

Kerja Fraksi Partai
Demokrat DPR Rl di
Jakarta, tadi malam.
SBY menyesalkan
adanya fitnah bahwa PD
memperoleh keuntungan
dari penjualan saham PT
Krakatau Steel.

ilo Bambang Yudhoyono

Jewran Pembiéna Partal Demokrat

o Nt 1 “
Jakarta, 26 -.

-
——

Anas Urbaningrum
fertia Ui Partal Demokrat
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Satgas Alat Intervensi Eksekutif

SATUAN Tugas (Satgas) Pembe-
rantasan Mafia Hukum kembali
menuai kecaman akibat tidak
jelasnya tujuan pembentukan
lembaga bentukan Presiden itu.
Dalam sebuah diskusi di Jakarta,
kemarin, anggota Komisi III
DPR Gayus T Lumbuun secara
blakblakan menyebut satgas ha-
nyalah alat intervensi eksekutif
terhadap penegakan hukum.
“Saya melihat ada keanehan
disini. Dalam kasus dugaan ma-
fia pajak yang dilakukan Gayus
HP Tambunan contohnya. Pe-
rusahaan yang menyetorkan
uang ke Gayus Tambunan itu
mencapai 149 perusahaan, tapi
kok yang berulang kali diseru-

kan satgas selalu kasusnya pe-
rusahaan Grup Bakrie. Ada apa
ini? Apakah memiliki pretensi
tertentu dalam penanganan ka-
sus ini? Yang jelas satgas tidak
netral,” kecam Gayus dalam
diskusi itu.

Menurutnya, satgas sudah
tidak bertindak objektif dalam
penanganan kasus pajak Ga-
yus Tambunan. Dengan lebih
mengedepankan penanganan
kasus perusahaan milik Grup
Bakrie, keberadaan satgas bisa
dicurigai untuk menekan la-
wan politik Presiden.

Gayus juga mengeluhkan tin-
dakan yang dilakukan satgas,
yang melebihi kewenangan

MI/SUSANTO

Gayus T Lumbuun
Anggota Komisi Ill DPR

penegak hukum. Berlandaskan
dasar hukum pembentukannya
(Keppres No 37/2009), satgas
tidak diberi wewenang melaku-
kan gelar perkara dan me-
manggil pihak yang berkaitan

dengan masalah hukum.

“Satgas itu hanya monitoring.
Jadijangan mendatangi sebuah
tempat lalu gelar perkara se-
perti lembaga projustisia yang
sudah ada,” jelasnya.

Atas tudingan itu, Sekretaris
Satgas Pemberantasan Mafia
Hukum Denny Indrayana yang
juga menjadi pembicara di
diskusi itu membantahnya. Ia
menuturkan satgas justru ingin
membantu perusahaan Grup
Bakrie memperjelas semua
permasalahan terkait Gayus
Tambunan.

“Tidak ada intervensi yang
dilakukan oleh eksekutif ter-
hadap kasus Gayus Tambunan.

Saya ingin membantu Grup
Bakrie agar jelas semuanya,”
tegasnya.

Ditegaskannya, satgas justru
ingin membantu posisi perusa-
haan Grup Bakrie agar kasus itu
tidak dipolitisasi. Ia mengaku
bahwa satgas berkomitmen ka-
sus ini diusut secara tuntas.

“Denny sekarang bukan
pegiat antikorupsi lagi. Bi-
caranya jangan mundur ke
belakang. Harus tetap sebagai
Staf Khusus Presiden di Bidang
Hukum. Jangan sampai nanti
orang menganggap suaranya
seolah-olah menegakan hukum
secara luas,” kata Gayus me-
nimpalinya. (AO/P-2)

e e R
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VOTING: Ketua Komisi lll DPR Benny K Harman memberikan hak suaranya saat pemilihan Ketua KPK di
Gedung DPR, Jakarta, Kamis (25/11). Busyro Mugoddas terpilih menjadi Ketua KPK mengungguli Bambang

Widjojanto dalam proses voting.

Golkar dan PDIP Berbagi Kepentingan

TIDAK seperti biasanya, semua
fraksi di DPR mengerahkan
seluruh kekuatan mereka di
Komisi IIT untuk memilih calon
pimpinan Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK), Kamis
(25/11) lalu. Siang itu, 55 ang-
gota yang duduk di Komisi
IIT hadir memberikan suara
mereka untuk memilih Busyro
Mugqoddas atau Bambang Wi-
djojanto.

Persaingan perolehan suara
sempat berlangsung seru. Nama
Bambang dan Busyro sempat
saling susul. Namun menje-
lang akhir penghitungan, nama
Busyro mendominasi suara.

Busyro menang telak dengan
perolehan 34 suara. Bambang
hanya memperoleh 20 suara,
sedangkan satu suara abstain.

Perolehan suara itu telah
menunjukkan arah dukungan
dari setiap fraksi. Suara partai
koalisi yang tergabung di sek-
retariat bersama (sekber) telah

terpecah. Koalisi pemerintah
gagal menyatukan suara untuk
mendukung calonnya.

Jika suara enam partai ang-
gota koalisi solid, calon pimpi-

Dukungan Partai
Golkar kepada
Bambang untuk
mengamankan kasus
tersangka mafia pajak
Gayus HP Tambunan
agar tidak ditangani
KPK.”

nan KPK yang menjadi jago
mereka sedikitnya akan menda-
pat 41 suara yang berasal dari
Fraksi Partai Demokrat (14

anggota), Fraksi Partai Golkar
(10), Fraksi PKS (5), Fraksi PAN
(5), Fraksi PPP (4), dan Fraksi
PKB (3).

Sementara itu di luar sekber,
Fraksi PDIP memiliki 9 ang-
gota, Fraksi Partai Gerindra pu-
nya 3 anggota, dan Fraksi Partai
Hanura dengan 2 anggota.

Salah seorang anggota dari
Fraksi PDIP menyebutkan,
Fraksi Partai Golkar dan PKS
telah menyeberang dari arahan
yang sudah disepakati sekber,
yakni Busyro. Keputusan ini
diambil setelah dua fraksi itu
sepakat bertukar tempat de-
ngan Fraksi PDIP yang sebel-
umnya memilih Bambang.

Ia menyebutkan dukungan
Partai Golkar kepada Bambang
untuk mengamankan kasus ter-
sangka mafia pajak Gayus HP
Tambunan agar tidak ditangani
KPK. “Saya tidak tahu apakah
arah mereka untuk menga-
mankan keterlibatan Grup

Bakrie. Namun, suara kami
telah masuk ke Busyro dan
suara Golkar masuk kepada
Bambang. Kalau PKS, karena
Bambang memiliki kedekatan,”
tutur politikus yang enggan
disebut namanya itu.

Salah seorang anggota Fraksi
Partai Golkar juga mengamini
arah suara fraksinya kepada
Bambang Widjojanto. Namun,
ia enggan menyebutkan alasan
pemberian suara tersebut.

Ia menuding PDIP juga
memiliki kepentingan untuk
mengamankan kasus dugaan
suap pemilihan Deputi Gu-
bernur Senior Bank Indonesia
(BI) 2004. Pasalnya, kasus yang
ditangani oleh KPK itu saat ini
telah menyeret sederet nama
kader PDIP.

“Tentu ada tujuan dari partai
untuk setiap nama calon, dan
PDIP lekat sekali dengan kasus
Deputi Gubernur Senior BI”
tegasnya. (AO/P-2)
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HARI AIDS SEDUNIA: Ribuan pelajar SMP dan SMA mengikuti kampanye | Wanna Live dalam peringatan Hari HIV/AIDS Sedunia, di Parkir Timur
Gelora Bung Karno, Senayan, Jakarta, kemarin. Kampanye ini terselenggara berkat kerja sama Chevron Indo Asia Business, Yayasan Cinta Anak
Bangsa (YCAB), dan Media Indonesia.

Cegah HIV/AIDS dengan Edukasi sejak i

ANAK muda usia 15-19 tahun
di Indonesia dianggap paling
rentan tertular HIV/AIDS. Ber-
dasarkan data yang dikeluarkan
Yayasan Cinta Anak Bangsa
(YCAB) tahun lalu, sedikitnya
ada tiga kematian setiap jam aki-
bat HIV/AIDS. Sebagian besar
adalah anak muda.

Untuk mencegah agar jum-
lah pengidap HIV/AIDS terus
berkurang, salah satu caranya
dengan memberikan edukasi
sejak dini penanganan dan
pencegahan HIV/AIDS kepada
masyarakat.

Seperti halnya dilakukan oleh
Chevron Corporation, YCAB,
dan Media Indonesiaaat mengge-
lar kampanye pencegahan HIV/
AIDS dengan tema | Wanna Live

(IWL) di Lapangan Parkir Timur
Senayan, Jakarta, kemarin.

Kampanye itu diikuti 70 SMP
dan SMA yang diwakili oleh tim
yang akan memperebutkan ha-
diah dalam lomba baris-berbaris.
Selain itu, kampanye IWL juga
dilakukan di Garut dan Suka-
bumi, yang menjadi pilot project
IWL, sebelum mencakup wila-
yah Indonesia yang lainnya.

Sekretaris Komisi Penanggu-
langan AIDS Nasional Nafsiah
Mboi dalam kesempatan itu
mengatakan perlu pendidikan
dini tentang bahaya HIV/AIDS
di masyarakat, karena sampai
sekarang penyakit tersebut ma-
sih dianggap sebagai aib dan
memalukan.

Dalam kesempatan itu, Direk-

tur Pemberitaan Media Indonesia anak-anak SMP dan SMA. Me-

Saur Hutabarat menambahkan
kampanye edukasi tentang
HIV/AIDS juga harus disebar-
luaskan di media massa.

e«Di sinilah peran media
massa seharusnya. Memberi-
kan informasi yang layak dan
mencerdaskan,e ujarnya.

Materi kampanye IWL akan
mengusung masalah HIV/AIDS,
kesehatan reproduksi, komu-
nikasi publik, kepemimpinan,
dan pembentukan karakter tim.

Veronica Colondam selaku
CEO YCAB menjelaskan, kam-
panye melibatkan para pelajar
biasanya lebih mudah diterima
karena adanya komunikasi yang
lebih dekat antaranak-anak.

reka juga nantinya akan menjadi
agen perubahan, minimal untuk
diri sendiri dan orang-orang
sekitarnya,e harap Veronica.
Dukungan pendidikan dini
tentang HIV/AIDS juga disam-
paikan Presiden Direktur PT
Chevron Pasi” ¢ Indonesia Ab-
dul Hamid Batubara. Menurut-
nya, komitmen Chevron andil
dalam penanggulangan HIV/
AIDS sejak 2007, dengan fokus
pada negara-negara endemis
HIV. Perusahaannya telah me-
wajibkan adanya edukasi ten-
tang HIV/AIDS untuk karya-
wan, dan tidak mendiskrimi-
nasikan sedikit pun jika ada
karyawan yang terkena HIV.

esDengan cara dan bahasa khas (*/H-2)

Kenaikan harga
beras juga
menyebabkan
kesenjangan
ekonomi semakin
dalam.

Jajang Sumantri

EMERINTAH harus
isa fokus menekan
in” asi di samping per-
tumbuhan ekonomi
untuk menekan angka kemis-
kinan. Salah satunya dengan
memperkuat infrastruktur un-
tuk memperlancar distribusi
bahan makanan seperti beras.

*Dengan menggunakan data
Badan Pusat Statistik (BPS), dida-
pat hasil bahwa setiap kenaikan

% harga beras akan identik
enaikan 1%-1,3% poin

miskin. Dengan kata
lain, lebih dari 2 juta penduduk

Indonesia akan jatuh miskin,Z
tutur Mohamad Ikhsan dalam
pidato pengukuhannya sebagai
Guru Besar Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia (FE-UI) di
Jakarta, kemarin.

Sebelumnya BPS menyata-
kan harga beras pada Novem-
ber naik 2%. Sedangkan secara
kumulatif setahun kenaikannya
mencapai 28%.

Menurutnya, sembilan bahan
pokok (sembako) merupakan
komponen in"asi yang sangat
berpengaruh. Kenaikan harga
sembako di kisaran 10% akan
menaikkan in"asi sebesar 3,5%.

Khusus beras, dia mengingat-
kan bahwa 96% penduduk kota
dan 52% penduduk desa me-
rupakan konsumen murni (net

consumer) beras. Di samping itu,
kenaikan harga beras juga me-
nyebabkan kesenjangan ekono-
mi semakin dalam. Soalnya,
distribusi pendapatan dari beras

tidak sesuai.

*Ada transfer pendapatan
dari penduduk di provinsi
miskin (di luar Jawa) sebagai
konsumen, kepada penduduk
di provinsi kaya (di Jawa) seba-
gai produsen. Jadi tidak hanya
menyebabkan bertambahnya
penduduk miskin, juga mem-
perburuk distribusi pendapatan
secara nasional,Z tuturnya.

Dia mengingatkan, kondisi
ini diperparah volatilitas harga
yang tinggi di daerah. Volatilitas
harga beras di Sumatra saat ini
10% lebih besar daripada di

MI/M IRFAN

Mohamad Ikhsan
Guru Besar FE-UI

Jawa. Bahkan di Kalimantan
bisa hampir dua kali lipatnya.

Ini disebabkan fenomena struk-
tural karena hambatan distribusi

akibat buruknya infrastruktur.

Pantau harga

Menanggapi hal itu, Menteri
Keuangan Agus Martowardojo
menyatakan pemerintah terus
berupaya menekan in” asi yang
disebabkan gejolak harga sem-
bako, terutama beras.

*Pemerintah juga terus mem-
perbaiki infrastruktur dan re-
formasi aturan supaya tercipta

Harga Beras Naik
Rakyat Miskin
Bertambah

e“siensi,Z ujarnya.

Sementara itu, Menteri Per-
dagangan Mari Elka Pangestu
menyatakan pemerintah akan
tetap menjaga stok beras di po-
sisi aman. Posisi tersebut pada
kisaran 1,5 juta ton baik lewat
pengadaan dari dalam negeri
maupun menambah impor.

*Kami memberikan” eksibili-
tas bagi Bulog untuk memperta-
hankan stok, termasuk izin me-
lakukan tambahan impor beras
yang dibutuhkan. Intinya pe-
merintah akan menjaga keter-
sediaan pasokan dan sesegera
mungkin mendistribusikannya
ke masyarakat untuk menjamin
terpenuhinya kebutuhan yang
akhirnya berdampak pada pe-
nurunan harga,Z kata Mari.

Kendati begitu, menurut Wa-
kil Menteri Pertanian Bayu Kris-
namurthi, impor tersebut harus
memperhatikan kepentingan
petani. Hal ini terkait dengan
kondisi petani yang akan segera
memasuki masa panen raya.
Dia memperkirakan panen raya
akan terjadi pada pertengahan
Februari.

«Jadi, ketentuan bahwa kita
tidak impor satu bulan sebelum
panen tetap berlaku. Tapi bisa
juga kita lakukan tidak impor.Z

Bayu mengakui, saat ini du-
nia bisa dibilang sedang krisis
pangan. Ini dipicu perubahan
orientasi negara eksportir yang
justru menjadi importir pangan
untuk mengamankan kebutuh-
annya.

*Kondisi ini membuat pasar
komoditas pangan belum bisa
stabil dengan kecenderungan
naik, terutama di triwulan per-
tama tahun depan.Z (E-6)

jajang@mediaindonesia.com

Banjir dan Pohon Tumbang, Jakarta Mg

HUJAN deras disertai angin
kencang sejak siang sampai
petang kemarin membuat be-
berapa wilayah Jakarta teren-
dam banjir dan pohon-pohon
tumbang. Kemacetan parah
terjadi hampir merata.

Di Bendungan Hilir, Jakarta
Pusat, pohon tumbang di depan
Wisma GKBI.

Laju kendaraan menuju
Thamrin terhalang. Akibatnya
ratusan kendaraan mengantre
mulai dari Bundaran Sena-
yan.

Beringin berdiameter 60 sen-
timeter juga tumbang di Jalan

Tebet Dalam IV, Jakarta Selatan,

menimpa satu rumah warga.

Masih di kawasan yang
sama, pohon tumbang menim-
pa beberapa mobil dan motor.
Akibatnya, satu mobil nyaris
terguling terkena empasan
akar-akar yang tercerabut.

Di kawasan Setiabudi, pohon
tumbang menimpa minibus
milik Kedutaan Besar Belanda
yang parkir di sekitar kantor.

*Total keseluruhan yang
tumbang di Jakarta Selatan ada
tujuh pohon, beberapa yang
lain sempal atau sebagian tum-

bang,Z ujar Kepala Suku Dinas
Pertamanan Jakarta Selatan,
Heru B Ernanto kepada Media
Indonesia27/11).

la menambahkan, kebanyak-
an pohon yang tumbang kali
ini berasal dari jenis angsana,
tanjung, dan beringin.

Berdasarkan laporan Traf c
Management Centre (TMC)
Kepolisian Daerah Metro Jaya,
pohon-pohon juga bertum-
bangan di sekitar Jalan Gatot
Subroto, Jalan MT Haryono,

Jalan Karet, dan Jalan Denpasar

di Kuningan, Jakarta Selatan.
Termasuk Jalan Radin Inten
dekat Buaran Plaza, Jakarta
Timur.

Antrean kendaraan meng-
gila akibat air menggenang
setinggi 30 sentimeter di un-

derpass Casablanca dan setinggi

35 sentimeter di depan Hotel
Manhattan.

Imbasnya, lalu lintas terhenti
di depan Mal Ambassador
Kuningan dan jalur sebaliknya
arah Tanah Abang.

Sementara lalu lintas Jalan
Prof Dr Satrio, Jakarta Selatan,
yang menuju Kampung Melayu
padat merayap. (*/*/N-4)
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PELAPIS GEDUNG LEPAS: Petugas membawa pelapis Gedung
Oakwood yang lepas akibat angin kencang dan hujan deras di kawasan

Mega Kuningan, Jakarta, kemarin.

\cet

...Mengusik haluannyaas..lan-
tun Katon Bagaskara, Jumat
(26/11), di Ballroom, Central
Park, Jakarta. Suara khasnya
yang mendayu pun langsung
disambut seribuan penonton
yang memenuhi ruangan.

Kerinduan para KLanis--se-
butan penggemar kelompok
musik KLa Project--terpuaskan
malam itu. Sebanyak 31 hits
lainnya, yang diluncurkan sejak
KLa berdiri 1998 silam sam-
pai album terbaru Excellentia,
menjadi <kore bersama antara
penggemar dan sang pujaan-
nya.

Meski ini bukanlah kali perta-
ma Katon (vokal), Lilo Romulo
(vokal/gitar), dan Adi Adrian
(keyboard/vokal) berkonser se-
telah vakum sejak 2001 hingga
2009, toh konser kali ini me-
mang cukup istimewa dan
tetap ditunggu-tunggu oleh
para KLanis.

Pun sebenarnya, konser ini

siapkan. Album ke-10, Excellen-

tia, adalah bagian rencana itu.
Berbagai upaya memang

terus dilakukan KLa Project

Qa yakin KLa

Project masih tetap
disukai publik musik
Tanah Air.Z

Bens Leo
Pengamat musik

untuk bangkit dari redupnya
pamor mereka beberapa ta-
hun ini. Kembalinya Lilo yang
sempat dipecat beberapa waktu
lalu juga terbukti membawa
energi baru.

Usaha KLa ini pun dinilai
positif. «Saya yakin KLa Pro-
ject masih tetap disukai pub-

bukan sekadar come backZ, tapi lik musik Tanah Air,Z kata

KLa Project
masih Meraja

*KAU dan aku, jadi satu... arungi awal dari rencana besar sebuah
laut biru. Tak kan ada, yang kuasainvasi yang sudah lama diper-

pengamat musik Bens Leo.

Optimisme Bens Leo sebe-
narnya sudah terjawab malam
itu. Untuk sebagian penggemar
musik KLa bahkan sudah men-
jadi kenangan hidup.

eSaya janjian dengan bebera-
pa teman SMA untuk ketemu
di sini. Yah reunian sambil me-
nikmati musik KLa yang dahulu
sama-sama kita sukai,Z ujar
Iwan Sidharta, seorang penon-
ton yang datang untuk berte-
mu dengan teman-temannya
dahulu.

Sejak berdiri, KLa Project dike-
nal sebagai salah satu ikon band
Indonesia beraliran pop kon-
temporer dengan hit lagu-lagu
yang romantis, berlirik puitis,
dengan bungkusan aransemen
musik yang selalu mengutama-
kan kualitas dan inovasi.

Barangkali ini yang membuat
band ini tak lekang karena za-
man. *Kita berusaha berkarya
jujur saja, tidak ikut arus pasar.
Barangkali ini yang menyebab-
kan kita terus jadi pilihan,Z kata
Katon. (Eri/ M-7)




